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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 KESIMPULAN 

 Dari semua Penjualan material bangunan yang dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan tentang Sistem Informasi 

Penjualan material bangunan Toko Bangunan Usaha Krikil Mandiri Jaya sebagai 

sarana informasi adalah sebagai berikut: 

1. Pada sistem yang sedang berjalan di Usaha Krikil Mandiri Jaya, masih 

menggunakan pengelolaan data dengan cara manual sehingga terdapat 

masalah-masalah yang dihadapi yaitu proses bisnis yang dijalankan 

khususnya untuk persediaan dan penjualan masih dilakukan secara manual 

sehingga membutuhkan waktu yang lama dalam proses pengecekan, 

perhitungan, dan pembuatan laporan. Pencatatan data yang tidak akurat 

pada proses keluar masuk bahan baku dan bahan pelengkap di gudang. 

Sulitnya mengecek stok bahan material untuk setiap bulannya, sehingga 

sulit untuk mengidentifikasi stok yang tersisa.  

2. Penelitian ini menghasilkan sistem informasi Penjualan material bangunan 

yang Terdapat fitur pengolahan Admin, kategori, pembelian, penjualan, 

perencanaan, produk, satuan dan supplier serta membantu dalam 

memperoleh informasi Penjualan material bangunan dalam bentuk 

Laporan pelanggan, pembelian, penjualan dan produk. 
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6.2 SARAN 

Dalam kesempatan ini penulis menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan yang ada pada kegiatan pembuatan laporan serta program Sistem 

Informasi Penjualan material bangunan Toko Bangunan Usaha Krikil Mandiri 

Jaya. Saran yang bisa penulis sampaikan dalam program tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Dikarenakan belum memiliki fitur Help/Petunjuk aplikasi maka sebelum 

menggunakan aplikasi ini hendaknya bagian administrasi terlebih dahulu 

mendapatkan pelatihan, agar aplikasi ini dapat berfungsi secara maksimal. 

2. Karena belum memiliki fitur backup, diharapkan admin selalu mem- 

backup data-data penting minimal 3 kali dalam 1 bulan. 

 


